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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media Kartu Qimono
(QR Domino) terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas V SDN 28 Cakranegara pada materi sistem
pencernaan manusia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental dan
desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri atas 49 peserta didik yang terbagi menjadi kelas eksperimen
(24 siswa) dan kelas kontrol (25 siswa). Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda dan lembar observasi,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat, independent samples t-test, dan Cohen'’s d.
Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Rata-
rata nilai kelas eksperimen meningkat dari 59,13 menjadi 79,08, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 58,40
menjadi 71,16. Hasil uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (t = -2,870; p
= 0,006), dengan ukuran efek besar (Cohen’s d = 0,82). Dengan demikian, model discovery learning berbantuan
Kartu Qimono berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik.

Kata kunci: Discovery Learning, Kartu Qimono, Pemahaman konsep, IPAS, Sistem pencernaan.

The Effect of Discovery Learning Assisted by Qimono Cards on
Conceptual Understanding of the Digestive System Topic at SDN 28
Cakranegara
Abstract

This study aimed to examine the effect of the discovery learning model assisted by Qimono Cards (QR Domino)
on fifth-grade students’ conceptual understanding of Natural and Social Sciences (IPAS), particularly the human
digestive system, at SDN 28 Cakranegara. The study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a pretest-posttest control group design. The sample consisted of 49 students divided
into an experimental group (24 students) and a control group (25 students). Data were collected through multiple-
choice tests and observation sheets and analyzed using descriptive statistics, assumption tests, an independent
samples t-test, and Cohen’s d. The results showed that learning implementation reached 100%, indicating an
excellent category. The experimental group’s mean score increased from 59.13 to 79.08, while the control
group’s mean score increased from 58.40 to 71.16. The hypothesis test revealed a statistically significant
difference between the two groups (t = -2.870, p = 0.006), with a large effect size (Cohen’s d = 0.82). These
findings indicate that the discovery learning model assisted by Qimono Cards had a positive and statistically
significant effect on students’ conceptual understanding in IPAS.

Keywords: Discovery Learning, Qimono cards, conceptual understanding, IPAS (Natural and Social Sciences),
digestive system.
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berperan penting dalam membantu peserta
didik memahami dan menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Suhelayanti et
al., 2023). Pembelajaran IPAS perlu melibatkan peserta didik secara aktif melalui observasi,
eksplorasi, dan penyelidikan (Setiawan, 2021), serta dirancang secara interaktif dan
berpusat pada peserta didik (Jannati et al., 2025). Namun, hasil studi pendahuluan di SDN
28 Cakranegara menunjukkan rata-rata nilai ulangan harian kelas VA sebesar 66,5 dan
kelas VB sebesar 66,2, masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
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sebesar 70. Kondisi ini menunjukkan perlunya pembelajaran yang mendukung peningkatan
pemahaman konsep peserta didik.

Permasalahan tersebut menjadi penting pada materi sistem pencernaan manusia
yang mencakup struktur organ, fungsi, dan proses biologis yang sulit diamati secara
langsung. Peserta didik perlu memahami hubungan antarkomponen sistem pencernaan,
bukan sekadar menghafal nama dan fungsi organ (Dewi et al., 2022). Pemahaman konsep
dalam penelitian ini mengacu pada taksonomi Anderson dan Krathwohl (2001), meliputi
kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4).
Keempat tingkat kognitif tersebut digunakan untuk mengukur penguasaan konsep secara
bertahap.

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung pemahaman konsep adalah discovery
learning, yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan pengetahuan
(Bruner, 1961). Model ini melibatkan kegiatan eksplorasi, pengumpulan informasi,
pengolahan data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan (Khasinah, 2021). Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman belajar secara mandiri (Khoiriyah & Fatonah, 2024).

Penerapan discovery learning dapat didukung media interaktif berbasis QR Code yang
memadukan informasi visual dan teknologi digital (Wulandari & Sayekti, 2022). Teknologi ini
memungkinkan peserta didik mengakses informasi tambahan untuk mendukung
pemahaman konsep sains (Nurwahidah et al., 2024). Salah satu media yang memanfaatkan
teknologi tersebut adalah Kartu Qimono (QR Domino), yang mengintegrasikan kartu
pembelajaran dengan QR Code berisi informasi digital. Media ini sebelumnya telah
dikembangkan pada materi sistem pernapasan kelas V sekolah dasar dan dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran (Insani et al., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa discovery learning dapat meningkatkan hasil
belajar IPA (Suari & Astawan, 2021) dan mendukung pemahaman konsep peserta didik
sekolah dasar (Khoiriyah & Fatonah, 2024). Sementara itu, penggunaan media berbasis QR
Code juga berpotensi mendukung aktivitas dan keterampilan belajar peserta didik
(Puspitasari & Indriayu, 2024; Sari & Qonita, 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
integrasi discovery learning dengan media digital berpeluang mendukung pembelajaran
IPAS yang lebih aktif dan bermakna.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan discovery
learning berbantuan Kartu Qimono pada materi sistem pencernaan manusia untuk
mengukur pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan
Kartu Qimono terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas V SDN 28
Cakranegara. Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris mengenai penggunaan
media berbasis QR Code dalam discovery learning serta menjadi pertimbangan bagi guru
dalam merancang pembelajaran IPAS yang interaktif dan berpusat pada peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
experimental dan desain pretest-posttest control group untuk membandingkan hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kontrol (Creswell, 2014; Sugiyono, 2019). Penelitian
dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di SDN 28 Cakranegara dengan melibatkan 49
peserta didik kelas V yang dipilih melalui teknik tofal sampling. Kelas VA (24 peserta didik)
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran discovery
learning berbantuan Kartu Qimono, sedangkan kelas VB (25 peserta didik) sebagai
kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran discovery learning tanpa bantuan Kartu
Qimono. Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan hasil
belajar.

Tabel 1. Quasi Experiment Pre-test Post-test Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen (O} X1 0O,
Kelas Kontrol 0, X, 0O,
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep berbentuk pilihan
ganda berdasarkan tingkat kognitif C1—-C4 yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) perlakuan, serta lembar observasi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran
discovery learning berbantuan Kartu Qimono. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi, serta
statistik inferensial. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, perbedaan hasil
posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol diuji menggunakan independent samples
t-test pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Besarnya pengaruh perlakuan diestimasi
menggunakan Cohen's d, dengan nilai d > 0,80 menunjukkan ukuran efek yang besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 2025/2026 di SDN 28 Cakranegara
dengan kelas V-A sebagai kelompok eksperimen dan V-B sebagai kelompok kontrol.
Penelitian menguji pengaruh discovery learning berbantuan Kartu Qimono terhadap
pemahaman konsep sistem pencernaan manusia melalui observasi serta tes pretest dan
posttest. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh tahapan discovery learning terlaksana
100% pada kedua kelas dengan kategori sangat baik.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Jumlah Aspek yang Tidak
Terlaksana

Pertemuan Persentase Kriteria

diamati Terlaksana
Pertemuan 1 13 13 0 100% Sangat Baik
Pertemuan 2 13 13 0 100% Sangat Baik
Pertemuan 3 13 13 0 100% Sangat Baik
Rata-rata/Total 39 39 0 100% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, keterlaksanaan discovery learning pada kedua kelas mencapai
100% dengan kategori sangat baik. Rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat dari 59,13
menjadi 79,08 (19,95 poin), sedangkan kelas kontrol dari 58,40 menjadi 71,16 (12,76 poin).
Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan bahwa discovery learning berbantuan Kartu Qimono
berbasis QR Code menghasilkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran tanpa media tersebut.

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep

Descriptive Statistics N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pre-test_Kontrol 25 40 73 58.40 9.260
Post-test_Kontrol 25 53 87 71.16 7.851
Pre-test_Eksperimen 24 50 74 59.13 6.986
Post-test Eksperimen 24 53 100 79.08 11.240
Valid N (listwise) 24

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol masing-masing
sebesar 59,13 dan 58,40, kemudian meningkat pada posttest menjadi 79,08 dan 71,16.
Hasil ini menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas Levene’s test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data kedua kelompok
berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, sehingga memenuhi prasyarat analisis
parametrik. Rangkuman hasil uji prasyarat disajikan pada Tabel 4

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic _ df Sig.  Statistic _ df Sig.
Pre-test Kelas Kontrol 0.160 25 0.098 0.938 25 0.135
Post-test Kelas Kontrol 0193 25 0.017 0.939 25 0.139
Pre-test Kelas Eskperimen 0117 24 200" 0.923 24 0.068
Post-test Kelas Eksperimen 0.176 24 0.053 0.947 24 0.237

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan Tabel 4, hasil uji shapiro-wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,139 pada kelas kontrol dan 0,237 pada kelas eksperimen. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga data post-test pada kedua kelas berdistribusi normal. Hasil ini
menunjukkan bahwa data telah memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan analisis
statistik parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk melihat kesamaan varians
data post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data (Levene's Test)
Test of Homogeneity of Variance

LeveneStatistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 1.548 1 47  0.220
Pemahaman Based on Median 1.618 1 47  0.210
Konsep Based on Median and with adjusted 1.618 1 42924 0.210
df
Based on trimmed mean 1.512 1 47 0.225

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,220. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga data pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan
bahwa data telah memenuhi prasyarat analisis parametrik. Berdasarkan hasil uji normalitas
dan homogenitas, data post-test pada kedua kelas telah memenuhi prasyarat analisis.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test untuk
mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95%
(2- Differ Error Confidence
tailed ence Differe Interval of
) nce the
Difference
Lower Upper
Hasil Equal 1.548 0.220 -2.870 47 0.006 -7.923 2.760 - -
Pemaha variances 13.476 2.370
man assumed
Konsep  Equal -2.850 40976 0.007 -7.923 2.780 - -2.308
variances not 13.538
assumed

Berdasarkan Tabel 6, hasil independent samples t-test menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen (79,08) dan kontrol (71,16), dengan p = 0,006 dan
ukuran efek besar (Cohen’s d = 0,82). Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan penggunaan
Kartu Qimono berbasis QR Code yang mendukung eksplorasi, diskusi, dan verifikasi
konsep. Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai peningkatan epistemic curiosity
(Indriani et al., 2026), keterlibatan peserta didik (Mu’arifin et al., 2021), dan minat belajar IPA
(Setiawan, 2021). Proses tersebut juga mencerminkan teori konstruktivisme yang

Pada pertemuan kedua dan ketiga, pembelajaran difokuskan pada fungsi organ, peran
enzim, serta gangguan sistem pencernaan manusia. Kelas eksperimen menggunakan Kartu
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Qimono berbasis QR Code untuk mengakses, mengolah, dan memverifikasi informasi,
sedangkan kelas kontrol menggunakan sumber belajar konvensional. Media berbasis QR
Code mendukung hasil belajar (Sholicahah & Setiyawati, 2023), interaktivitas (Yanuardianto
et al., 2023), dan respons positif terhadap pembelajaran digital (Hidayati, 2022). Tahap
verification membantu klarifikasi konsep (Amanningrum et al., 2025), sedangkan flash card
berbasis QR Code mendukung hasil belajar (Risda et al., 2024). Penerapan discovery
learning juga berkaitan dengan keaktifan (Suardita et al., 2025), motivasi dan pemahaman
konsep (Asiya et al., 2024), kemandirian (Sholikha et al., 2025), serta kolaborasi peserta
didik (Srini, 2023). Penggunaan media digital mendukung keterlibatan dan kolaborasi (Ayuni
& Alatas, 2025), sedangkan pembelajaran berpusat pada peserta didik memperkuat
konstruksi pengetahuan (Atmaja & Pinaruh, 2025). Temuan ini sejalan dengan teori Bruner
(1961) yang menekankan penemuan dan pengorganisasian informasi sebagai dasar
pembentukan pemahaman konsep.

Pemahaman Konsep IPAS

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman konsep IPAS pada
kelas eksperimen dari 59,13 menjadi 79,08, sedangkan kelas kontrol dari 58,40 menjadi
71,16. Capaian ini menunjukkan peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen.
Media berbasis QR Code mendukung pembelajaran interaktif (Wulansari & Tyas, 2025),
sedangkan discovery learning berbantuan media dan lingkungan belajar mendukung
pemahaman konsep IPA (Ifada et al., 2024; Ramadhanty & Setiyawati, 2024; Suminar et al.,
2025). Temuan ini sejalan dengan konstruktivisme yang menekankan pembentukan
pengetahuan secara aktif. Capaian berdasarkan tingkat kognitif C1-C4 disajikan pada

Gambar 2.
I I I i 36

1 (Mengingat) C2 (Memahami) C3 (Menerapkan) C4 (Menganalisis)
m Post-test Eksperimen = Post-test Kontrol
Gambar 2. Perbandingan Skor Rata-rata Capaian Pemahaman

Konsep Berdasarkan Indikator Kognitif (C1,C2,C3,C4)

Berdasarkan Gambar 2, capaian posttest kelas eksperimen pada C1-C4 masing-
masing sebesar 86, 81, 76, dan 41, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 84, 77,
70, dan 36. Capaian tertinggi pada C1 dan terendah pada C4 menunjukkan perbedaan
penguasaan kemampuan kognitif (Anderson & Krathwohl, 2001; Nuha & Wulandari, 2026).
Media visual dan eksplorasi melalui discovery learning mendukung pemahaman konsep
(Maharani et al., 2025; Khoiriyah & Fatonah, 2024). Sejalan dengan teori Bruner, Kartu
Qimono berbasis QR Code memfasilitasi penemuan konsep, meskipun kemampuan analisis
(C4) masih perlu ditingkatkan.

Pengaruh Discovery Learning Berbantuan Media Kartu Qimono

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan discovery learning berbantuan Kartu
Qimono berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik (p = 0,006
< 0,05), dengan ukuran efek besar (Cohen’s d = 0,82). Perbedaan ini dapat dikaitkan
dengan keterlibatan aktif peserta didik dalam mengamati, mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, berdiskusi, memverifikasi, dan menyimpulkan konsep. Pembelajaran discovery
learning berbantuan media interaktif diketahui mendukung pemahaman konsep IPA (Ifada et
al., 2024; Saputri et al., 2026). Kartu Qimono berbasis QR Code juga memfasilitasi akses
informasi dan pengalaman belajar interaktif (Sholicahah & Setiyawati, 2023), termasuk
penggunaan video dan sumber belajar multimedia (Ibrahim et al., 2025). Dengan demikian,
Kartu Qimono berperan sebagai media pendukung proses penemuan dan pengolahan
informasi yang berpotensi memperkuat pemahaman konsep sistem pencernaan manusia.
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Gambar 3. Kartu Qimond

Penerapan discovery learning berbantuan Kartu Qimono sejalan dengan teori Bruner
dan konstruktivisme yang menekankan pembentukan pemahaman melalui penemuan dan
pengolahan informasi secara aktif. Kegiatan eksplorasi dan pengamatan mendukung
pemahaman konsep (Khoiriyah & Fatonah, 2024), sedangkan pengaitan informasi dengan
pengalaman sehari-hari menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Nursa’ban et al., 2025).
Penggunaan QR Code juga berfungsi sebagai scaffolding dalam mengakses informasi
(Ibrahim et al., 2025), meningkatkan interaktivitas pembelajaran (Wulansari & Tyas, 2025),
serta mendukung keaktifan, kreativitas, dan pemahaman materi abstrak (Puspitasari &
Indriayu, 2024). Media digital berbasis QR Code turut mendukung literasi sains (Kartika Sari
& Nabilla Qonita, 2024) serta memperoleh respons positif dari peserta didik (Fitriana &
Setyasto, 2023). Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 79,08, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 71,16. Temuan ini mendukung bahwa penggunaan
Kartu Qimono dalam discovery learning berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
konsep sistem pencernaan manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model discovery learning berbantuan media Kartu Qimono berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas V SDN 28 Cakranegara. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil uji independent samples t-test yang menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,006 (<0,05), sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Rata-rata nilai
post-test kelas eksperimen sebesar 79,08 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
71,16, dengan selisih sebesar 7,92 poin. Besarnya pengaruh juga ditunjukkan melalui nilai
effect size (Cohen's d) sebesar 0,82 yang termasuk kategori besar (large effect). Dengan
demikian, penggunaan model discovery learning berbantuan media Kartu Qimono
memberikan pengaruh yang signifikan dan besar terhadap pemahaman konsep IPAS
peserta didik pada materi sistem pencernaan.
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